BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan asuhan keperawatan gerontik pada Ny. W (72 tahun) yang

mengalami Hipertensi di Ruang Mahoni 1 RS Bhayangkara Tk. | Pusdokkes
Polri dari 14 Oktober 2024 hingga 16 Oktober 2024, mulai dari tahap
pengkajian, menentukan diagnosis keperawatan, merencanakan perencanaan,
melakukan implementasi, hingga proses akhir mengevaluasi tindakan

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Masalah keperawatan yang ditemukan pada Ny. W meliputi: Nyeri akut
berhubungan dengan agen cedera fisiologis, gangguan pola tidur
berhubungan dengan nyeri dan defisit pengetahuan berhubungan dengan
kurang terpapar informasi.

2. Intervensi keperawatan dilakukan secara menyeluruh dan terfokus pada
penatalaksanaan nyeri, peningkatan kualitas tidur, serta edukasi mengenai
hipertensi. Salah satu intervensi unggulan yang diberikan adalah teknik
relaksasi nafas dalam, yang diterapkan selama 3 hari dengan durasi 15 menit
per sesi, mulai tanggal 14 Oktober 2024 hingga 16 Oktober 2024.

3. Implementasi teknik relaksasi nafas dalam dilakukan pada tanggal 14
Oktober 2024 sampai dengan tanggal 16 Oktober 2024.

4. Evaluasi keseluruhan menunjukkan perbaikan kondisi pasien, baik secara
fisik maupun psikologis. Keluhan nyeri berkurang, kualitas tidur meningkat,
tekanan darah lebih terkontrol, dan pasien menunjukkan peningkatan

pemahaman terhadap pengelolaan hipertensi.

B. Saran
1. Bagi Klien
Diharapkan terapi relaksasi nafas dalam dapat menjadi salah satu intervensi
keperawatan dalam mengatasi keluhan nyeri pada pasien hipertensi. Selain

itu, diharapkan pasien dapat rutin melatih dan menerapkan teknik ini secara
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mandiri agar manfaatnya dalam menurunkan tingkat nyeri dapat lebih

optimal.

Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan dapat memasukkan materi dan pelatihan mengenai teknik

relaksasi nafas dalam sebagai bagian dari kurikulum keperawatan, sehingga
mahasiswa dapat menguasai intervensi non-farmakologis ini dan siap

menerapkannya dalam praktik klinik.

Bagi Perawat

Perawat diharapkan dapat mengintegrasikan teknik relaksasi nafas dalam ke
dalam asuhan keperawatan sehari-hari pada pasien hipertensi yang
mengalami nyeri. Selain itu, perawat perlu terus meningkatkan kemampuan
edukasi kepada pasien agar teknik ini dapat dilakukan secara mandiri di

rumah dan berkelanjutan.

Bagi Lahan Praktek

Lahan praktek diharapkan mendukung penerapan teknik relaksasi nafas
dalam sebagai salah satu intervensi keperawatan dalam penatalaksanaan
nyeri dan hipertensi. Fasilitas dan sumber daya perlu disiapkan agar perawat
dan mahasiswa dapat melaksanakan terapi ini secara optimal serta

melakukan edukasi kepada pasien secara konsisten.
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